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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas representasi kritik sosial dalam dua film pendek, Full 

Time karya Jon Ryan Sugimoto dan The Loop karya Sadiel Gomez. Kedua film 

tersebut menyoroti realitas kehidupan modern yang sarat rutinitas, tekanan kerja, 

serta mitos kesuksesan dan produktivitas. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana kritik sosial direpresentasikan melalui simbol, narasi, dan 

visual dalam kedua film. Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif 

dengan pendekatan semiotika Roland Barthes, yang menganalisis makna 

denotatif, konotatif, dan mitos pada tanda-tanda visual dan naratif film. Penelitian 

ini membagi data menjadi dua yaitu data primer dan sekunder. Data primer 

dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi terhadap objek penelitian dalam 

hal ini film Full Time dan The Loop. Data sekunder dikumpulkan dari berbagai 

kajian literature dan penelitian terdahulu terhadap topik representasi kritik sosial. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Full Time merepresentasikan kritik sosial 

terhadap budaya kerja korporat, peraturan yang kaku, ilusi promosi sebagai 

kesuksesan, hingga persoalan penggunaan waktu hidup yang berujung pada 

penyesalan di masa tua. Sementara itu, The Loop merepresentasikan kritik sosial 

melalui rutinitas berulang yang awalnya tampak produktif, namun perlahan runtuh 

akibat kejenuhan dan kelelahan mental, sehingga menyindir mitos produktivitas 

dalam kehidupan modern. Kedua film sama-sama menyoroti keterasingan 

individu dalam sistem sosial yang menekan, meski dengan fokus berbeda, Full 

Time pada aspek pekerjaan, sedangkan The Loop pada siklus hidup. 

 

Kata Kunci: Representasi, Kritik Sosial, Semiotika Roland Barthes, Film 

Pendek. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dibawa oleh glamorisasi terus-menerus dari media modern, budaya 

korporat, yang kini masuk ke dalam lintasan neokolonialisme, telah menciptakn 

versi ideal dari “orang karier” modern yang dengan secara tidak sadar 

memproyeksikan gaya hidup yang menarik dibawah cengkraman kapitalisme. 

Dengan demikian, narasi dari pekerja kelas menengah, atau yang secara umum 

dikenal sebagai “budak korporat” kurang lebih telah diabaikan selama beberapa 

tahun hingga media protes yang baru terwujud (Nykesha, 2021). Munculnya 

media protes baru membuat masyarakat mudah untuk menyampaikan kritik sosial. 

Kritik sosial merupakan suatu kritik, sindiran, masukan, sanggahan maupun 

tanggapan terhadap sesuatu yang dinilai menyimpang serta melanggar nilai – nilai 

yang ada di kehidupan bermasyarakat (Ghaisani, 2020). Kritik sosial bisa hadir 

sebagai bentuk perlawanan simbolik terhadap norma dominan yang dianggap 

tidak adil atau menindas. Kritik sosial dalam media tidak selalu disampaikan 

secara langsung, melainkan sering direpresentasikan melalui simbol, narasi visual, 

maupun atmosfer emosional. 

Representasi  merupakan  bagian  penting  dari  proses  dimana  makna  

diproduksi  dan dipertukarkan  antar  anggota  suatu  budaya,  yang  melibatkan  

penggunaan  bahasa,  tanda-tanda dan gambar yang mewakili atau 

merepresentasikan sesuatu (Hall, 1997, p. 15). Representasi diproduksi melalui 
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makna untuk mengartikan sesuatu dalam menjelaskan serta menggambarkan 

imajinasi perasaan seseorang (L. T. Prasetya, 2023). 

Salah satu medium yang sering digunakan untuk merepresentasikan kritik 

sosial adalah film. Film sebagai bentuk komunikasi visual memiliki kekuatan 

dalam menyampaikan pesan sosial secara padat, simbolik, dan reflektif. Sebuah 

film diklaim mampu untuk menjadi media penyalur komunikasi yang baik dan 

dapat menyampaikan pesan yang terkandung secara efektif karena menggunakan 

representasi gambar yang baik, dipadukan dengan audio yang mendukung, 

ekspresi para pemain yang menarik dan membuat para penonton penasaran 

(Schmälzle & and Meshi, 2020). Dengan pengemasan yang kreatif, film 

merupakan gambaran realita dari fenomena-fenomena sosial yang kerap terjadi di 

masyarakat (Ismandianto & Eugueyne Wulan Sari, 2021). Dalam konteks ini, film 

bukan sekedar hiburan, tetapi juga media budaya yang berperan membentuk, 

mereproduksi, maupun menggugat ideologi yang berlaku di masyarakat. Banyak 

film pendek masa kini yang menjadi ruang reflektif untuk menyuarakan 

kegelisahan sosial, terutama tentang kehidupan modern yang serba cepat namun 

hampa makna. 

Dua film pendek yang menonjol dalam hal ini adalah Full Time karya Jon 

Ryan Sugimoto dan The Loop karya Sadiel Gomez. Kedua film ini dapat ditonton 

melalui youtube pada kanal youtube Omeleto dan Sadiel Gomez. Kedua film ini 

menyuarakan kritik terhadap kehidupan modern terkait dengan dunia kerja dan 

sistem sosial yang kaku dan menekan. Full Time menggambarkan rutinitas kerja 

yang menjemukan, dimana tokoh utamanya terus “naik jabatan” hanya untuk 
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mengalami hal yang sama berulang kali dan merupakan sebuah sindiran terhadap 

mitos kesuksesan dalam dunia kerja. Sebagian besar hal yang disebut pekerja 

sebagai "promosi" tidak melibatkan perubahan dalam posisi atau tugas, tetapi 

hanya peningkatan dari posisi saat ini (Pergamit & Veum, 1999). 

Sementara itu, The Loop menampilkan tokoh yang terjebak dalam siklus 

hidup yang tidak berubah, rutinitas yang membosankan dan menggambarkan 

kelelahan eksistensial serta kehilangan makna dalam kehidupan yang hanya 

berputar – putar. The Loop memperlihatkan kondisi psikologis manusia yang 

seolah kehilangan kontrol atas hidupnya karena tekanan sosial yang tidak kasat 

mata. Konsekuensi psikologis yang lazim dari pekerjaan rutin adalah kelelahan 

mental, kebosanan, apatis, dan keterasingan, yang berujung pada kurangnya 

motivasi, kreativitas, dan kepuasan kerja (Herriott, 2014). 

Kritik sosial dalam dua film ini tidak disampaikan melalui dialog atau narasi 

eksplisit, melainkan melalui representasi visual dan simbolik. Elemen seperti 

repetisi, desain ruang sempit, ekspresi kaku, suara latar yang minim, serta gaya 

pengambilan gambar yang statis atau mekanis menjadi sarana untuk 

menggambarkan ketegangan dan kehampaan hidup modern. Oleh karena itu, 

pendekatan semiotika sangat relevan untuk mengkaji bagaimana tanda – tanda 

tersebut membentuk makna dan menyampaikan kritik terhadap struktur sosial. 

Semiotika Roland Barthes menganalisis pemaknaan tanda melalui sistem 

pemaknaan denotatif (denotation), konotatif (connotation) dan meta-bahasa 

(metalanguage) atau mitos (Wibisono & Sari, 2021). Pendekatan ini 
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memungkinkan analisis yang mendalam terhadap cara film menyuarakan kritik 

sosial secara visual dan simbolik. 

Ada beberapa penelitian terdahulu terhadap kritik sosial dalam karya film, 

salah satunya pada film Sri Asih. Ada enam representasi kritik sosial dalam film 

Sri Asih, yaitu masalah kemiskinan, masalah kejahatan, masalah disorganisasi 

keluarga, masalah kependudukan, masalah pelanggaran terhadap norma-norma di 

masyarakat, dan masalah birokrasi. Dari keenam bentuk-bentuk tersebut, kritik 

sosial yang paling dominan adalah masalah kemiskinan (Oktaviani et al., 2024). 

Pada penelitian terdahulu lainnya, dalam film The White Tiger, kritik sosial 

yang disampaikan antara lain sapi dianggap lebih penting dari manusia, rendahnya 

tingkat pendidikan, banyaknya pekerja di bawah umur, kurang memadainya 

fasilitas kesehatan, tingginya kesenjangan sosial, rasisme, kasta, penyuapan dalam 

pemerintahan, dan diskriminasi terhadap perempuan (Thorina & Azeharie, 2023). 

Pada film animasi Princess Mononoke karya Hayao Miyazaki, terdapat 

kritik sosial terhadap isu kerusakan lingkungan. kritik sosial terhadap kerusakan 

lingkungan dalam film Princess Mononoke diperlihatkan melalui kode ekspresi 

dan kode perilaku juga tindakan karakter pada level realitas, kemudian pada level 

representasi diperlihatkan melalui kode kamera dan dialog, lalu pada level 

ideologi, terlihat karakter pada film ini memiliki ideologi antroposentrisme 

(Laksonia & Wijaksono, 2022). 

Dalam film “Yuni (2021)” terdapat representasi feminism dan kritik sosial 

terhadap peran perempuan. Film Yuni secara jelas menunjukkan adanya 

representasi feminisme melalui berbagai adegan yang mengangkat isu-isu 
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ketidakadilan gender, seperti pernikahan paksa, pembatasan pendidikan 

perempuan, dan kontrol terhadap tubuh perempuan. Hal ini terbukti dari hasil 

analisis yang menunjukkan bagaimana film ini menghadirkan kritik terhadap 

patriarki dan tradisi yang mengekang kebebasan perempuan (Pawestri, 2025). 

Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah dipaparkan diatas, terdapat 

banyak penelitian tentang kritik sosial yang direpresentasikan melalui film. 

Namun, belum ada penelitian yang membahas tentang kritik sosial terhadap topik 

yang serupa dan direpresentasikan oleh beberapa film yang berbeda. Film Full 

Time dan The Loop merepresentasikan kritik sosial terhadap topik yang serupa 

terkait dengan rutinitas pada kehidupan modern dengan penyampaian yang 

berbeda. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis ingin mengkaji 

bagaimana dua film pendek tersebut merepresentasikan kritik sosial, khususnya 

dalam konteks kehidupan modern dan sistem sosial yang membentuknya. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pemahaman tentang fungsi film pendek sebagai media ekspresif yang tidak hanya 

menyampaikan narasi, tetapi juga menyuarakan perlawanan terhadap kondisi 

sosial yang problematis. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana representasi kritik 

sosial dalam film Full Time  karya Jon Ryan Sugimoto dan film The Loop  karya 

Sadiel Gomez. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu Untuk mengetahui bagaimana 

representasi kritik sosial dalam film Full Time karya Jon Ryan Sugimoto dan film 

The Loop karya Sadiel Gomez. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan ilmu komunikasi, khususnya dalam 

kajian media, sosial, dan semiotika. Melalui analisis terhadap 

representasi kritik sosial dalam film pendek, penelitian ini dapat 

memperkaya pemahaman mengenai bagaimana media audio visual 

membentuk dan menyampaikan kritik sosial. Penelitian ini juga dapat 

memperluas aplikasi teori semiotika Roland Barthes dalam konteks 

film pendek kontemporer. 

b. Manfaat praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

bagi pembuat film dan konten visual, agar lebih sadar akan potensi 

media mereka sebagai alat kritik sosial dan refleksi budaya. Penonton 

film, agar lebih kritis dalam memahami pesan – pesan sosial dan 

simbolik dalam karya audio visual. 

c. Manfaat akademis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

referensi bagi peneliti lain yang ingin meneliti tentang kritik sosial, 

representasi, dan semiotika. 
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1.5 Sistematika Penelitian 

BAB I : Pendahuluan pada bab ini menguraikan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II    : Uraian Teoritis pada bab ini berisikan tentang media komunikasi 

massa, komunikasi digital, film, semiotika roland barthes, 

representasi, kritik sosial, dan representasi kritik sosial. 

BAB III : Metode penelitian pada bab ini menguraikan jenis penelitian, 

kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, waktu dan lokasi penelitian. 

BAB IV    : Berisikan hasil dari penelitian dan pembahasan. 

BAB V  :  Berisikan penutup terdiri dari simpulan dan saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

2.1 Komunikasi Massa 

Pengertian komunikasi massa bisa dibagi menjadi 2, secara luas serta 

sempit. Komunikasi massa secara luas ialah kegiatan yang dilakukan antara satu 

orang atau lebih untuk menyampaika pesan melalui media massa cetak, elektronik 

ataupun digital dengan mengharapkan adanya timbal balik. Sedangkan 

komunikasi massa secara sempit merupakan komunikasi yang ditujukan kepada 

orang banyak (Kustiawan et al., 2022). 

Menurut Charles Wright (1986, pp. 3–28), fungsi komunikasi massa adalah 

sebagai berikut : 

1. Pengawasan (surveilllance) 

Media menyediakan arus pemberitaan yang terus menerus terkait pesan-

pesan yang memungkinkan audiens sadar akan perkembangan di lingkungannya 

yang mungkin mempengaruhi mereka. Surveillance dapat terdiri dari fungsi 

memperingatkan, menyiagakan audiens terhadap bahaya, semisal badai, polusi air, 

polusi udara, atau ancaman teroris. 

Komunikasi massa juga menyediakan fungsi penganugerahan status 

individu, organisasi dan masalah yang diberitakan oleh media. Komunikasi massa 

cenderung dianggap penting oleh para audien. Komunikasi massa juga berfungsi 

mengatur agenda publik mengenai tema, individu dan topik yang menjadi 

perhatian audiens media massa. 



 

 

 

2. Korelasi (correlation) 

Media massa menunjukkan keterkaitan dan menafsirkan informasi dari 

berbagai peristiwa yang terjadi hari itu. Fungsi korelasi ini membantu para 

audiens untuk menentukan relevansi pesan pengawasan yang berguna untuk 

mereka. 

3. Sosialisasi (socialization) 

Komunikasi massa mensosialisasi individu agar bisa berpartisipasi dalam 

masyarakat. Media massa menyediakan pengalaman bersama, memupuk harapan 

bersama tentang perilaku-perilaku yang sesuai dan yang tidak cocok dengan 

masyarakat. Komunikasi massa juga memainkan peran yang sentral dalam 

mentransmisikan warisan budaya dari generasi ke generasi. 

4. Hiburan (entertainment) 

Komunikasi massa merupakan sumber hiburan massal yang meresap di 

tengah audien, dan memberikan pengalihan perhatian atau melepaskan audien dari 

tanggung jawab sosial. 

Dalam kerangka ini, media massa tidak hanya menyampaikan informasi, 

tetapi juga membentuk opini publik, mentransmisikan nilai – nilai budaya, bahkan 

memengaruhi sikap dan perilaku masyarakat. Peran media adalah membentuk 

opini dan menghadirkan versi tertentu sebagai realitas. Media juga memainkan 

peran penting dalam menyusun perspektif audiens tentang isu-isu yang terjadi di 

seluruh dunia (Santoso, 2022). Oleh karena itu, media massa memiliki kekuatan 

besar dalam menciptakan representasi sosial, membangun konstruksi realitas, 

serta menjadi alat dominasi atau perlawanan dalam dinamika sosial. 



 

 

 

Ada berbagai jenis media massa. Menurut Nurani Soyomukti (2016, pp. 

200–201), berikut beberapa jenis media massa : 

1. Media cetak 

 Yang termasuk dalam media cetak adalah surat kabar, majalah. Ciri-ciri 

media cetak adalah : 

a. Pesan yang disampaikan memuat unsur reproduksi utama (Simbol 

verbal, gambar dan warna). 

b. Bersifat portable: relatif nyaman dan mudah dibawa kemana-mana; 

bisa dibaca di mana saja dan membacanya dapat dilakukan berulang-

ulang. 

c. Unsur umpan balik yang ada juga bersifat verbal (surat pembaca, 

kritik) dan non verbal (penjualan). 

d. Sumber kehidupan industri media cetak adalah iklan dan penjualan 

(eceran maupun langganan). 

e. Isi pesan yang utamanya bersifat informatif. 

f. Bisa berfungsi sebagai public sphere, menjadi ruang public bagi 

penyampaian gagasan dari masyarakat (Biasanya ada ruang gagasan 

dan opini, yang disampaikan oleh masyarakat dalam bentuk tulisan), 

selain juga memuat perdebatan atas isu yang menjadi polemik. 

g. Relatif bebas dari regulasi (Kontrol melalui peraturan), terutama di 

dalam masyarakat yang menganut sistem pers bebas. 

h. Wilayah jangkauannya masih didominasi oleh masyarakat perkotaan 

(urban). 



 

 

 

2. Media audio 

Yang termasuk dalam media audio adalah radio. Ciri-ciri media audio 

adalah : 

a. Unsur reproduksi utamanya adalah suara (audio). 

b. Secara relatif bisa dibawa kemana-mana (portabel), meskipun tak 

semudah media cetak. 

c. Tidak bisa dinikmati berulang-ulang alias tidak dapat didengar kembali 

(sekali dengar) kecuali direkam dan didengarkan kembali. 

d. Pesan bersifat serempak (laporan langsung). 

e. Proses komunikasinya menggunakan unsur umpan balik, baik verbal 

dan non verbal. 

f. Kehidupannya juga ditunjang kebanyakan oleh iklan, yang jelas bukan 

dari penjualan. 

3. Media audio visual 

Yang termasuk dalam media audio visual adalah televisi, film. Ciri-ciri 

media audio visual adalah : 

a. Pesan disampaikan melalui unsur reproduksi yang besifat verbal, 

gambar, warna, suara dan gerakan. 

b. Tidak portabel karena tidak bisa dibawa kemana kita suka. 

c. Pesan juga tidak bisa diulang karena tampilan pesan sekilas sehingga 

cepat berlalu (tidak bisa ditinjau ulang). 

d. Bersifat serempak. 

e. Umpan balik : verbal dan non verbal 



 

 

 

f. Industri komunikasi audio visual ditunjang oleh iklan, iuran dan 

subsidi pemerintah. 

g. Karakter publik dan pengaturan ketat (regulated media). 

h. Berisi aneka ragam informasi dan pesan (berita, hiburan, pendidikan, 

dan lain-lain). 

Seiring perkembangan teknologi, komunikasi massa juga mengalami 

transformasi. Media kini bersifat digital dan interaktif, tetapi esensi komunikasi 

massa tetap menjangkau publik luas secara simultan dan membentuk kesadaran 

kolektif melalui simbol dan narasi. 

2.2 Komunikasi Digital 

Era digital telah mengubah lanskap komunikasi secara fundamental, 

membawa perubahan signifikan dalam cara masyarakat berinteraksi, berbagi 

informasi, dan membentuk opini. Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi yang pesat telah melahirkan berbagai platform media sosial yang kini 

menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari masyarakat global. Fenomena 

ini tidak hanya mengubah pola komunikasi interpersonal, tetapi juga memiliki 

dampak yang luas terhadap dinamika sosial, politik, dan budaya (Keskin, 2018). 

Di zaman digital atau era informasi sekarang ini, ilmu pengetahuan dan 

teknologi berkembang dengan sangat pesat. Kemajuan ini menyebabkan aliran 

informasi dan pengetahuan menjadi semakin terbuka serta dapat diakses dengan 

mudah dari berbagai belahan dunia, tanpa dibatasi oleh jarak, tempat, ruang, atau 

waktu. Dalam kehidupan manusia modern, teknologi telah menjadi bagian yang 

tidak bisa dipisahkan.  



 

 

 

Dalam pembelajaran, media digital dapat dikombinasikan dengan media 

konvensional melalui penggunaan berbagai aplikasi pendukung. Sebagai contoh, 

selama masa pandemi, beragam platform digital digunakan sebagai sarana 

pembelajaran, seperti Google Classroom, Google Meet, Google Form, dan 

aplikasi daring lainnya yang membantu proses belajar mengajar secara virtual 

(Yuniarti et al., 2023). Media sebagai sarana pendukung dalam kegiatan 

pembelajaran merupakan kenyataan yang tidak dapat disangkal. Kehadiran media 

tidak hanya membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa 

secara lebih jelas dan menarik, tetapi juga membantu siswa dalam memahami, 

mengingat, dan mengembangkan pengetahuan melalui berbagai bentuk penyajian 

informasi yang interaktif dan variatif (Hidayat et al., 2023). 

2.3 Film 

Secara harfiah film adalah cinematographie. Cinematographie berasal dari 

kata cinema yang memiliki arti “gerak”. Tho atau  phytos yang memiliki arti 

cahaya. Oleh karena itu, film juga dapat diartikan sebagai melukis sebuah gerak 

dengan memanfaatkan cahaya (Alfathoni & Manesah, 2020, p. 2). Film 

merupakan bagian dari sistem komunikasi massa. Film adalah alat komunikasi 

yang sangat kaya akan bahasa dengan mengombinasikan dua realitas bahasa atau 

dua unsur makna yaitu kata dan bukan kata. Makna berupa kata mencakup bahasa 

verbal atau teks, sedangkan makna bukan kata mencakup supra bahasa atau 

bahasa bukan verbal yaitu gambar, bunyi, musik, dan ekspresi visual (Ichsani, 

2020, p. 1). 



 

 

 

 Film adalah salah satu media komunikasi yang berbentuk hiburan. Film 

biasanya di tampilkan dengan jalan cerita yang menarik, gambar, suara serta dapat 

menciptakan suasana senang, sedih bahkan menakutkat bagi penonton. Akan 

tetapi film bukan hanya media hiburan semata tapi juga bisa menjadi media 

komunikasi. Film menjadi bagian dari media komunikasi masa sebab film 

menggunakan alat untuk menhubungkan komunikator dan komunikan secara 

bersama (Apriani et al., 2024). Kekuatan film dalam mempengaruhi khalayak 

terdapat dalam aspek audio visual yang terdapat di dalamnya, juga kemampuan 

sutradara dalam menggarap film tersebut sehingga tercipta sebuah cerita yang 

menarik dan membuat khalayak terpengaruh (A. B. Prasetya, 2019, p. 28). Dalam 

konteks ini, film tidak hanya dapat dilihat sebagai karya seni atau hiburan, tetapi 

juga sebagai sarana komunikasi yang memiliki pengaruh terhadap pengetahuan, 

sikap, dan perilaku masyarakat.  

 Menurut Himawan Pratista (2017, pp. 29–35), secara umum film dapat 

dibagi menjadi tiga jenis yaitu : 

1. Film dokumenter 

Fokus utama dalam film dokumenter adalah penyajian fakta. Film 

dokumenter berhubungan dengan orang-orang, tokoh, peristiwa, dan lokasi yang 

nyata. Film dokumenter tidak menciptakan suatu peristiwa atau kejadian namun 

merekam peristiwa yang sungguhsungguh terjadi atau otentik. 

2. Film fiksi 



 

 

 

Film fiksi adalah film yang berkaitan dengan plot. Dari sisi cerita, film fiksi 

sering menggunakan cerita rekaan di luar kejadian nyata serta memiliki konsep 

pengadeganan yang telah dirancang sejak awal. 

3. Film eksperimental 

 Film eksperimental tidak memiliki plot namun memiliki struktur. 

Strukturnya sangat dipengaruhi oleh insting subyektif sineas seperti gagasan, ide, 

emosi, serta pengalaman batin mereka. Film eksperimental umumnya berbentuk 

abstrak dan tidak mudah dipahami. 

2.4 Representasi 

Representasi adalah proses bagaimana media menggambarkan realitas, baik 

melalui narasi, simbol, maupun gambar visual. Secara sederhana, representasi 

dapat diartikan sebagai kegiatan menampilkan kembali, mewakili sesuatu, 

pembuatan image atau sebuah cara untuk memaknai apa yang diberikan pada 

benda atau pada teks yang digambarkan (Alamsyah, 2020). 

Representasi berarti menggunakan bahasa untuk mengatakan sesuatu yang 

bermakna tentang, atau untuk merepresentasikan, dunia secara bermakna, kepada 

orang lain. Representasi adalah bagian penting dari proses di mana makna 

diproduksi dan dipertukarkan di antara para anggota suatu budaya. Hal ini 

melibatkan penggunaan bahasa, tanda dan gambar yang berdiri untuk atau 

mewakili sesuatu (Hall, 1997, p. 15). 

Film pendek Full Time dan The Loop menghadirkan representasi yang kuat 

tentang kehidupan modern, khususnya dunia kerja, melalui simbolisasi rutinitas, 

keterasingan, dan absurditas sistem kerja. Keduanya tidak menggambarkan 



 

 

 

pekerjaan secara realistis atau dokumenter, melainkan sebagai gambaran simbolik 

yang memperlihatkan sisi gelap kehidupan produktif modern. Dengan demikian, 

representasi dalam kedua film ini menjadi ruang kritik sosial terhadap sistem kerja 

dan eksistensi manusia modern. 

2.5 Kritik Sosial 

Kritik sosial adalah salah satu cara untuk mengungkapkan aspirasi dalam 

bentuk perbuatan, sikap, maupun kata-kata dengan tujuan untuk memperbaiki 

kondisi yang timpang di masyarakat (Akbar, 2019). Kritik sosial diangkat ketika 

kehidupan dinilai tidak selaras dan tidak harmonis atau ketika masalah-masalah 

sosial tidak dapat diatasi dan perubahan sosial mengarah kepada dampak-dampak 

disosiatif dalam masyarakat (Yulianto, 2017). Kritik sosial adalah upaya untuk 

mengungkap dan menggugat kondisi sosial yang problematik, seperti penindasan, 

eksploitasi, atau keterasingan. Dalam Economic and Philosophic Manuscript of 

1844, Karl Marx menjelaskan tentang alienasi kerja bahwa bagaimana individu 

dalam sistem kapitalisme terasing dari hasil kerjanya, dari orang lain, dan dari 

dirinya sendiri. Di dunia kerja modern, individu sering sekali menjadi instrumen 

dalam sistem produksi, kehilangan makna pribadi, dan hidup dalam tekanan 

waktu serta target (Longhofer & Winchester, 2023, pp. 142–147). 

Kritik sosial memiliki beberapa bentuk secara langsung atau tidak langsung. 

Beberapa bentuk kritikan langsung yaitu dapat berupa aksi sosial, aksi unjuk rasa, 

dan demonstrasi. Selain itu bentuk kritikan secara tidak langsung antara lain kritik 

melalui lagu, kritik melalui puisi, kritik melalui film, aksi teatrikal dan lain 

sebagainya (Aritonang, 2023) 



 

 

 

2.6 Representasi Kritik Sosial 

Representasi merupakan proses bagaimana media menampilkan realitas 

melalui narasi, simbol, atau visual. Secara ringkas, representasi dapat dipahami 

sebagai upaya menghadirkan kembali, menggambarkan, atau mewakili sesuatu, 

yakni membentuk citra serta memberikan makna terhadap objek maupun teks 

yang ditampilkan. Kritik sosial merupakan bentuk penyampaian aspirasi yang 

dapat diwujudkan melalui tindakan, sikap, maupun ucapan, dengan tujuan utama 

untuk memperbaiki ketidakadilan atau ketimpangan yang terjadi di masyarakat. 

Berdasarkan dua definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa representasi kritik 

sosial adalah proses bagaimana media menampilkan aspirasi dengan tujuan utama 

untuk memperbaiki ketidakadilan atau ketimpangan yang terjadi di masyarakat 

melalui narasi, simbol, atau visual. 

2.7 Semiotika Roland Barthes 

Semiotika adalah ilmu atau pendekatan analitis untuk menganalisis tanda, di 

mana tanda adalah perangkat yang kita gunakan untuk menemukan jalan kita di 

dunia ini ketika berada di sekitar dan di antara manusia (Harahap & Allifa, 2022). 

Semiotika menjadi salah satu kajian yang bahkan menjadi tradisi dalam teori 

komunikasi. Tradisi semiotika terdiri atas sekumpulan teori tentang bagaimana 

tanda – tanda merepresentasikan benda, ide, keadaan, situasi, perasaan, dan 

kondisi di luar tanda – tanda itu sendiri (Littlejohn & Foss, 2009, p. 53). 

 

 

 



 

 

 

Gambar 2.1 Roland Barthes 

 
Sumber : https://en.wikipedia.org/wiki/Roland_Barthes 

 

Roland Barthes merupakan tokoh terkenal dalam kajian ilmu semiotika. 

Barthes dilahirkan di Prancis pada 12 November 1915 dan meninggal pada 20 

Maret 1980. Barthes menghabiskan awal tahun 1960-an untuk mengeksplorasi 

bidang semiologi dan strukturalisme, mengepalai berbagai posisi fakultas di 

seluruh Prancis, dan terus menghasilkan lebih banyak studi panjang. Karya-

karyanya menantang pandangan akademis tradisional tentang kritik sastra dan 

tokoh-tokoh sastra terkenal. 

Tabel 2.1 Model Semiotika Barthes 

1. SIGNIFIER 
(Penanda) 

2. SIGNIFIED 
(Petanda) 

3. DENOTATIVE SIGN  
(Tanda Denotatif) 

I. CONNOTATIVE SIGNIFIER 
(Penanda Konotatif) 

II. CONNOTATIVE SIGNIFIED 
(Petanda Konotatif) 

III. CONNOTATIVE SIGN 
(Tanda Konotatif) 

Sumber : Diolah Peneliti, 2025 

https://en.wikipedia.org/wiki/Roland_Barthes


 

 

 

 Semiotika Barthes digunakan untuk membedah makna tanda dalam tiga 

lapisan, denotasi (makna literal), konotasi (makna kultural), dan mitos (makna 

ideologis). Misalnya, dalam film Full Time, denotasi dari sebuah kotak secara 

literal adalah tempat kerja sang karakter utama. Tapi secara konotatif, kotak 

tersebut mengekspresikan tekanan dan kejenuhan. Mitos yang muncul adalah 

bahwa dunia kerja modern adalah sistem yang menjebak, meskipun dibungkus 

dengan kata kemajuan atau kesuksesan. Dengan pendekatan Barthes, peneliti 

dapat menafsirkan visual dan narasi film sebagai sistem tanda yang 

menyampaikan kritik sosial secara tersirat. Roland Barthes juga membuat sebuah 

model sistematis tentang mitos dalam menganislisis dari tanda-tanda tertuju 

kepada gagasan tentang siginifikasi dua tahap. 

 Gambar 2.2  Two Orders of Siginification dari Roland Barthes 

Sumber: Diolah Peneliti, 2025 
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Gambar 2.2 menjelaskan, signifikasi tahap pertama merupakan hubungan 

antara penanda (signifier) dan petanda (signified) di dalam sebuah tanda terdapat 

realitas eksternal. Penanda mewakili elemen bentuk atau isi, sementara petanda 

mewakili elemen konsep atau makna. Kesatuan antara penanda dan petanda itulah 

yang disebut sebagai tanda. Pada signifikasi tahap kedua yang berhubungan 

dengan isi, tanda kerja melalui isi, dan emosi ini mempunyai konotasi terhadap 

ideologi tertentu. Pada dasarnya semua hal dapat menjadi mitos, satu mitos timbul 

untuk sementara waktu dan tenggelam untuk waktu yang lain karena digantikan 

oleh berbagai mitos lain. Dengan kata lain, mitos berfungsi sebagai informasi dari 

lambang yang kemudian menghadirkan makna- makna tertentu dengan berpijak 

pada nilainilai sejarah dan budaya masyarakat. Mitos berfungsi untuk 

mengungkapkan dan memberikan pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang 

berlaku dalam suatu periode tertentu (Wibisono & Sari, 2021). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode 

analisis semiotika. Metode penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian yang 

fokus pada pemahaman mendalam tentang fenomena sosial, budaya, dan perilaku 

manusia melalui pengumpulan dan analisis data yang bersifat deskriptif, naratif, 

dan interpretatif (Faustyna, 2023, p. 31). Pendekatan ini dipilih karena penelitian 

berfokus pada penafsiran makna tanda, simbol, dan representasi dalam film. 

Penelitian kualitatif bersifat interpretatif, artinya peneliti berperan aktif 

dalam menafsirkan makna yang terkandung dalam objek kajian, berdasarkan teori 

yang digunakan. Analisis dilakukan untuk mengungkap bagaimana kritik sosial 

direpresentasikan melalui elemen – elemen visual dan naratif dalam film pendek 

Full Time dan The Loop. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

3.2 Kerangka Konsep 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Diolah peneliti,  2025 

3.3 Defini Konsep 

3.3.1. Film Full Time 

Full Time adalah film yang disutradai oleh Jon Ryan Sugimoto, yang dirilis 

di kanal youtube Omeleto pada tahun 2024. Film ini mengisahkan tentang 

Michael Tucker, seorang pemain skateboard yang baru saja lulus kuliah.  Michael 

ditawari pekerjaan oleh seorang pengusaha misterius, untuk berdiri di dalam 

sebuah kotak sepanjang hari. Awalnya skeptis dengan pekerjaan ini, namun 

FILM FULL TIME FILM THE LOOP 

SEMIOTIKA ROLAND 

BARTHES 

DENOTASI KONOTASI MITOS 

REPRESENTASI KRITIK SOSIAL 



 

 

 

dengan senang hati, Michael melakukan pekerjaannya dan mendapatkan bayaran. 

Film ini disusun dengan dialog yang minim dan sangat bergantung pada visual, 

atmosfer ruang, dan ekspresi tokoh. 

3.3.2. Film The Loop  

The Loop adalah film yang distrudarai oleh Sadiel Gomez, yang dirilis di 

kanal youtube Sadiel Gomez pada tahun 2024. Film ini menceritakan tentang 

seorang pria yang menjalani kehidupan yang sama setiap harinya. Bangun tidur, 

sarapan, bekerja, bertemu orang yang sama, menyaksikan kejadian yang sama. 

Setiap harinya tampak identik, bahkan ketika dia menyadari keanehan siklus ini, 

dia tetap tidak bisa keluar dari pengulangan tersebut. Film ini menggunakan 

teknik repetisi visual yang kuat dan narasi minimalis untuk menunjukkan rasa 

jenuh dan kekosongan eksistensial. 

3.3.3. Semiotika Roland Barthes  

Semiotika Roland Barthes adalah model semiotika yang membagi tanda 

kedalam tiga bagian, yaitu : 

1. Denotatif, makna literal dari suatu objek atau adegan yang tampak. Kedua 

film akan dibagi menjadi beberapa adegan dan kemudian akan dianalisis 

makna denotatif dari setiap adegan. 

2. Konotatif, makna kultural atau simbolik yang diasosiasikan dengan objek atau 

adegan tersebut. Peneliti akan menggunakan pendekatan konotatif untuk 

menjelaskan representasi kritik sosial kedua film tersebut. 

3. Mitos, sistem makna yang bekerja pada level ideologis, membentuk persepsi 

umum tentang sesuatu seolah – olah alamiah. 



 

 

 

3.3.4. Representasi Kritik Sosial  

Representasi merupakan suatu proses untuk memproduksi makna dari 

konsep yang ada di pikiran manusia melalui bahasa dan dimanfaatkan untuk 

membantu kita guna mengetahui makna (Yuwita, 2018). Kritik sosial adalah salah 

satu bentuk komunikasi dalam masyarakat yang bertujuan atau berfungsi sebagai 

kontrol terhadap jalannya suatu sistem sosial (Jossy Pratama et al., 2023). 

Berdasarkan dua definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa representasi kritik 

sosial adalah bagaimana sebuah bentuk komunikasi yang bertujuan sebagai 

kontrol suatu sistem sosial diproduksi ke dalam sebuah konsep yang dapat di 

maknai melalui bahasa atau simbol. 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Berdasarkan teori yang diuraikan, maka 

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

No Kategori Indikator 

1 Semiotika Roland Barthes • Denotasi 

• Konotasi 

• Mitos 

2 Representasi Kritik Sosial • Simbol 

• Narasi 

• Visual 
Sumber: Diolah Peneliti, 2025 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu sebagai berikut : 

a. Data Primer 

Data primer, pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan 

observasi langsung terhadap objek yang diteliti. Dalam hal ini, film Full 

Time karya Jon Ryan Sugimoto dan The Loop karya Sadiel Gomez. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder, pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka yang 

relevan seperti buku, artikel jurnal, dan penelitian sebelumnya yang 

terkait. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif didefinisikan sebagai upaya untuk 

mengorganisasikan, memilah-milah data menjadi satuan yang dapat dikontrol, 

mensintesiskan, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan 

dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain 

(Pujileksono, 2015, p. 151). Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis semiotika Roland Barthes, yang bertujuan mengungkap 

makna dari tanda – tanda visual dan simbolik dalam film sebagai representasi dari 

kritik sosial. 

 

 

 



 

 

 

3.7 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu penetian ini dilaksanakan mulai dari bulan Juni 2025 sampai bulan 

September 2025. Dan lokasi penelitian ini dapat dilakukakan di mana saja, karena 

objek dari penelitian ini merupakan sebuah video film. 

3.8 Deskripsi Objek Penelitian 

3.8.1 Profil Film “ Full Time” dan “The Loop” 

Gambar 3.2 Poster Film Full Time 

 
Sumber : IMDb, 2023  

  

Disutradarai dan ditulis oleh Jon Ryan Sugimoto, komedi ini memiliki 

tekstur dan tampilan yang kasar seperti film New York pada umumnya, dengan 

cahaya alami dan pengambilan gambar yang sebagian besar menggunakan kamera 

tangan. Kita diperkenalkan pada Michael sebagai pemuda yang bebas, menikmati 



 

 

 

percakapan santai dan konyol yang biasa dilakukan teman-temannya. Awalnya, 

mereka membicarakan hal-hal aneh yang akan atau tidak akan mereka lakukan 

untuk mencari nafkah dalam dialog lucu yang menetapkan tema-tema mendalam 

film ini. Sambil mempertimbangkan apa yang akan mereka lakukan untuk 

bekerja, mereka tetap menjalani kehidupan yang santai dan ceria di New York, 

melakukan trik skate di taman. Kemudian Michael ditawari pekerjaan oleh 

seorang pengusaha misterius, untuk berdiri di sebuah kotak sepanjang hari. 

Awalnya skeptis terhadap pekerjaan itu, tetapi senang bisa mendapatkan uang, 

Michael melakukan pekerjaannya dan dibayar. 

Seiring berjalannya konsep tinggi premis film ini, ia menjadi seperti 

dongeng, sekaligus metafora licik tentang cara kita terjerat dalam rutinitas harian 

kehidupan dewasa. Transisi gaya ini dicapai dengan keahlian yang halus dan 

terampil, mulai dari komposisi gambar yang hampir abstrak hingga skor musik 

film yang lembut namun misterius karya Oliver Hill, semuanya menciptakan 

dunia batin yang aneh dan tersembunyi dalam kenyataan yang tampak biasa-biasa 

saja. Dunia berputar di sekitar Michael, penuh dengan kehidupan dan keramaian, 

tetapi yang dilakukannya hanyalah berdiri di tempatnya dan membiarkan 

semuanya berlalu, tergoda oleh janji uang dan kemajuan yang ditawarkan oleh 

pengusaha ketika dia memutuskan bahwa Michael telah melakukan pekerjaan 

dengan baik. 

 

 

 



 

 

 

Gambar 3.3 Poster Film The Loop 

 
Sumber: Youtube Sadiel Gomez, 2024 

  

The Loop adalah film karya Sadiel Gomez yang tayang di kanal YouTube 

miliknya pada tahun 2024. Kisah dalam film ini berfokus pada seorang pria yang 

terus menjalani rutinitas yang sama setiap hari: bangun tidur, sarapan, bekerja, 

bertemu orang-orang yang serupa, hingga menyaksikan peristiwa yang berulang. 

Kehidupan yang dijalaninya terlihat identik dari hari ke hari, dan meskipun ia 

mulai menyadari keanehan dalam siklus tersebut, ia tetap terjebak tanpa mampu 

melepaskan diri. Melalui penggunaan repetisi visual yang intens serta narasi yang 

minim, film ini berhasil menggambarkan kejenuhan sekaligus kekosongan 

eksistensial. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1.  Representasi Kritik Sosial Dalam Film “Full Time” Karya Jon Ryan 

Sugimoto  

Tabel 4.1 Tanda Visual dan Narasi Film “Full Time” Scene 1 

Visual Narasi/Audio 

Gambar 4.1 Michael ditawarkan 

pekerjaan 

 

Michael ditawarkan pekerjaan oleh 

seseorang misterius untuk berdiri di 

dalam sebuah kotak sampai pukul 

17.30 dan dibayar 50$. Michael 

menerima tawaran tersebut. 

Gambar 4.2 Michael melangkah ke 

dalam kotak 

 

Michael melangkah ke dalam kotak 

untuk melakukan “pekerjaan” nya. 

Gambar 4.3 Michael berdiri di 

dalam kotak sepanjang hari 

 

Michael berdiri di dalam kotak 

sepanjang hari untuk melaksanakan 

“pekerjaan” nya. 

Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=PAK1VcjHD3A  

 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=PAK1VcjHD3A


 

 

 

Denotasi : 

Scene ini dimulai dengan Michael dan teman-teman nya yang baru saja 

lulus kuliah, ditawarkan pekerjaan oleh pria misterius. Pekerjaan yang ditawarkan 

ialah untuk berdiri di dalam sebuah kotak di tengah taman kota hingga pukul 

17.50. Pria misterius itu menawarkan bayaran 50$ kepada Michael. Michael 

menerima tawaran tersebut dengan senang hati dan melakukan “pekerjaan” nya 

untuk berdiri di dalam kotak. 

Konotasi : 

Scene ini menggambarkan realita sosial dimana setelah menyelesaikan 

pendidikan tinggi, tahap selanjutnya adalah bekerja. Simbolisme dalam adegan ini 

ialah menggambarkan pekerjaan kantoran sebagai sebuah kotak kecil yang 

menutup atau mengisolasi pekerjanya dari dunia luar. Michael yang dengan 

senang hati menerima pekerjaan tersebut melambangkan realita masyarakat yang 

dimana dengan lapangan pekerjaan yang sedikit, mereka akan melakukan apapun 

asalkan mereka bekerja. 

Mitos : 

Pada scene ini, mitos yang terbentuk adalah analogi dari “burung di dalam 

sangkar”, yang pada kasus ini “manusia di dalam kotak”. Mitos tentang "burung 

dalam sangkar" biasanya merujuk pada peribahasa yang berarti kehidupan yang 

dikekang atau terikat, bukan pada pertanda gaib spesifik seperti mitos burung 

kedasih yang membawa kematian atau burung sriti yang membawa perlindungan. 

Makna peribahasa ini menunjukkan perasaan kehilangan kebebasan, sama seperti 



 

 

 

Michael yang kehilangan kebebasan nya dan harus melakukan “pekerjaan” nya 

untuk berdiri di dalam kotak.  

Tabel 4.2 Tanda Visual dan Narasi Film “Full Time” Scene 2 

Visual Narasi/Audio 

Gambar 4.4 Michael diajak teman-

teman nya bermain 

 

Michael diajak teman-teman nya 

bermain skateboard di taman. Michael 

menolak dengan alasan ia harus 

bekerja. Teman-teman nya bingung 

akan pekerjaan Michael. 

Gambar 4.5 Korban copet minta 

tolong kepada Michael 

 

Michael yang sedang melakukan 

pekerjaan nya di hadapi dengan 

kejadian pencopetan yang terjadi di 

sekitarnya. Korban yang tidak bisa lari 

mengejar meminta tolong kepada 

Michael. Michael meminta maaf dan 

menolak dikarenakan ia sedang bekerja. 

Gambar 4.6 Michael keluar kotak 

 

Michael yang menolak ajakan teman 

nya dan permintaan tolong korban, 

penasaran dengan apa yang akan terjadi 

jika ia keluar dari kotak. Michael 

menjulurkan kaki nya untuk menyentuh 

area di luar kotak dan segera kembali 

ke dalam kotak. 

Gambar 4.7 Akibat keluar kotak 

 

Ketika tiba pukul 17.30 Michael tidak 

dibayar akibat keluar kotak 

Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=PAK1VcjHD3A  

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=PAK1VcjHD3A


 

 

 

Denotasi : 

Adegan ini diawali dengan Michael yang diajak teman-teman nya bermain 

skateboard di taman. Michael menjelaskan ia sedang bekerja dan menolak ajakan 

teman-teman nya tersebut. Keesokan harinya, Michael dihadapi dengan situasi 

pencopetan di sekitarnya, korban yang tidak bisa lari meminta pertolongan 

Michael namun Michael meminta maaf dan menolak dikarenakan ia sedang 

bekerja. Penasaran dengan apa yang akan terjadi jika ia keluar kotak, Michael 

mencoba dengan menjulurkan kaki nya keluar kotak dan segera kembali ke dalam. 

Mengakibatkan ia tidak dibayar ketika pukul 17.50 tiba. 

Konotasi : 

Adegan ini melambangkan pandangan umum tentang pekerjaan kantoran 

bahwa tidak peduli apapun alasannya, pekerja tidak boleh meninggalkan 

pekerjaan nya. Pekerja di tuntut untuk bekerja sesuai peraturan perusahaan yang 

mengakibatkan pekerja terisolasi dari dunia luar. 

Mitos :  

Mitos pada adegan ini adalah budaya korporat, dimana pekerja di tuntut 

untuk terus bekerja dan selalu mementingkan perusahaan. Prioritas pertama 

adalah bekerja dan sisanya tidak penting.  

 

 

 

 

 



 

 

 

Tabel 4.3 Tanda Visual dan Narasi Film “Full Time” Scene 3 

Visual Narasi/Audio 

Gambar 4.8 Michael penasaran 

tentang bos nya.

 

Michael melakukan pekerjaan nya 

seperti biasa dan dibayar pada pukul 

17.30. Michael penasaran tentang bos 

nya dan mengikuti kemana bos nya 

pergi setelah membayar nya. 

Gambar 4.9 Bos Michael 

mengenakan kostum badut. 

 

Michael yang penasaran terus 

mengikuti bos nya hingga ke 

apartemen nya. Michael melihat dari 

jendela bos nya mengenakan kostum 

badut. 

Gambar 4.10 Michael melihat bos 

nya dari jendela 

 

Michael yang melihat bos nya 

mengenakan kostum badut dari 

jendela sadar bahwa selama ini dia 

bekerja dibawah seorang badut. 

Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=PAK1VcjHD3A 

Denotasi : 

Scene ini diawali dengan Michael yang dibayar oleh bos nya saat selesai 

pekerjaan. Michael penasaran tentang siapa bos nya dan mengapa dia 

menawarkan pekerjaan ini. Michael mengikuti bos nya hingga ke apartemen nya. 

Michael melihat bos nya mengenakan kostum badut melalui jendela dan tersadar 

bahwa selama ini dia bekerja untuk seorang badut. 

 

https://www.youtube.com/watch?v=PAK1VcjHD3A


 

 

 

Konotasi : 

Scene ini melambangkan bos Michael yang mengenakan kostum badut 

sebagai sebuah entitas perusahaan. Scene ini mengkritik bahwa perusahaan 

kantoran hanyalah badut dan bekerja dibawah nya merupakan komedi kehidupan. 

Mitos : 

Mitos dalam adegan ini merujuk kepada badut. Sedari dahulu kala, badut 

selalu dikenal sebagai penipu, dan dalam mitos dan sastra, mereka dikenal sebagai 

pembuat onar, dan sering kali berhasil keluar dari situasi sulit dengan kecerdasan 

tajam mereka. Dengan mengaitkan perusahaan dan badut, adegan ini mengatakan 

bahwa entitas perusahaan biasanya hanyalah penipu yang mengekang pekerja nya 

dengan imbalan yang tidak seberapa. 

Tabel 4.4 Tanda Visual dan Narasi Film “Full Time” Scene 4 

Visual Narasi/Audio 

Gambar 4.11 Michael dipuji oleh bos 

nya 

 

Michael dipuji oleh bos nya atas 

loyalitas nya.  

Gambar 4.12 Michael diberikan 

promosi 

 

Michael diberikan promosi oleh bos 

nya berupa kotak yang lebih besar dan 

kenaikan upah sebesar 30%. 



 

 

 

Gambar 4.13 Michael senang atas 

promosi nya 

 

Michael senang atas promosi nya dan 

bertekad untuk terus bekerja. 

Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=PAK1VcjHD3A 

 

Denotasi : 

Scene ini memperlihatkan Michael yang dipuji oleh bos nya atas loyalitas 

terhadap pekerjaan nya. Michael diajak untuk mengikuti bos nya ke suatu tempat. 

Michael diberikan promosi berupa kotak yang lebih besar dan kenaikan upah 

sebesar 30%. Michael dengan senang hati menerimanya dan bertekad untuk terus 

bekerja. 

Konotasi : 

Scene ini menggambarkan promosi sebagai hal yang tidak terlalu 

berdampak akan hidup pekerja. Promosi hanyalah sekedar tambahan dari 

pekerjaan, upah dan tanggung jawab tanpa perkembangan dari pekerja nya itu 

sendiri. Ekspresi Michael yang senang menggambarkan bahwa pada dasarnya 

pekerja adalah makhluk simpel yang jika diberikan keuntungan sedikit dapat 

merasakan kesenangan. 

Mitos : 

Adegan ini menggambarkan tentang mitos kesuksesan yang dimana promosi 

dianggap sebagai kesuksesan dalam hidup. Adegan ini menyindir mitos 

kesuksesan tersebut dengan menggambarkan Michael yang mendapatkan promosi 

https://www.youtube.com/watch?v=PAK1VcjHD3A


 

 

 

hanya untuk mengalami hal yang sama berulang kali tanpa perkembangan 

individu. 

Tabel 4.5 Tanda Visual dan Narasi Film “Full Time” Scene 5 

Visual Narasi/Audio 

Gambar 4.14 Michael yang sudah 

tua dan bos nya yang terlihat 

sama 

 

Michael dibayar diakhir pekerjaan nya 

seperti biasa. Michael terlihat sudah 

menua namun bos nya yang terlihat sama. 

Gambar 4.15 Michael ingin 

pensiun 

 

Michael yang sudah tua mengatakan 

kepada bos nya bahwa dia ingin pensiun 

dari pekerjaan nya. 

Gambar 4.16 Janggut bos Michael 

yang sedikit memutih 

 

Michael melihat janggut bos nya yang 

hanya memutih sedikit. 

Gambar 4.17 Bos Michael 

menyetujui 

 

Bos Michael menyetujui keinginan 

Michael untuk pensiun. Tanpa banyak 

berkata, dia pergi meninggalkan Michael. 

Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=PAK1VcjHD3A 

 

https://www.youtube.com/watch?v=PAK1VcjHD3A


 

 

 

Denotasi : 

Adegan ini diawali oleh Michael yang sudah menua dengan keseluruhan 

rambut yang sudah putih, namun bos nya terlihat sama. Michael ingin pensiun dan 

membicarakannya dengan bos nya. Michael melihat janggut bos nya yang hanya 

memutih sedikit. Bos Michael menyutujui keinginan Michael untuk pensiun dan 

meninggalkan nya tanpa berkata panjang. 

Konotasi : 

Adegan ini menggambarkan Michael yang sudah tua dan Bos nya yang 

sedikit menua memiliki perspektif waktu yang berbeda. Penggambaran bos 

Michael sebagai sebuah entitas perusahaan memiliki waktu yang lebih panjang 

daripada Michael yang hanya sekedar pekerja. Skala waktu seorang pekerja tidak 

seberapa jika dibandingkan dengan sebuah perusahaan.  

Mitos : 

Mitos dari adegan ini yaitu terkait dengan waktu. Seberapa banyak waktu 

yang pekerja sembahkan kepada perusahaan, tidak berarti besar bagi perusahaan. 

Perusahaan akan terus berjalan walaupun pekerja nya berganti.  

Tabel 4.6 Tanda Visual dan Narasi Film “Full Time” Scene 6 

Visual Narasi/Audio 

Gambar 4.18 Michael menukar jam 

tangan dengan skateboard 

 

Michael yang sudah pensiun, mengenang 

masa lalu nya saat masih muda. Dia 

melihat kedua remaja yang sedang duduk 

membawa skateboard. Dia menawarkan 

menukar jam tangannya dengan 

skateboard remaja itu, remaja itu 

menyetujuinya. 

 

 



 

 

 

Gambar 4.19 Michael terjatuh 

 

Michael bersemangat untuk bermain 

skateboard yang telah didapatkannya. 

Tapi, ketika bermain Michael terjatuh 

dikarenakan tubuhnya yang sudah tua 

dan tidak bertenaga lagi. 

Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=PAK1VcjHD3A 

Denotasi :  

Adegan ini dimulai dengan Michael yang mengingat masa lalu nya ketika 

kuliah. Dimana dia sering bermain skateboard dengan teman-teman nya ditaman. 

Michael melihat kedua remaja membawa skateboard dan menawarkan untuk 

menukarnya dengan jam tangan yang dimilikinya. Kedua remaja tersebut setuju 

dan Michael bersemangat untuk bermain skateboard lagi, namun dia terjatuh 

dikarenakan tubuhnya yang sudah tua dan tidak bertenaga. 

Konotasi : 

Adegan ini menggambarkan realita sosial dimana pekerja menghabiskan 

sebagian besar hidupnya untuk pekerjaannya. Sebagian besar dari hidup pekerja 

dihabiskan untuk pekerjaannya tanpa sempat digunakan untuk kegiatan lain. 

Ketika sudah tua dan pensiun, kegiatan yang ingin dilakukan tidak dapat 

dilakukan karena kondisi tubuh yang sudah tidak bertenaga lagi. 

Mitos : 

Mitos pada adegan ini adalah gunakan waktu sebaik mungkin. Adegan ini 

menyindir pekerja dengan menggambarkan bahwa pekerja tidak menggunakan 

waktu yang dimiliki dihidupnya dengan sebaik mungkin. Ketika dia ingin 

melakukan sesuatu, ternyata sudah terlambat. 

https://www.youtube.com/watch?v=PAK1VcjHD3A


 

 

 

4.1.2.  Representasi Kritik Sosial Dalam Film “The Loop” Karya Sadiel 

Gomez 

Tabel 4.7 Tanda Visual dan Narasi Film “The Loop” Scene 1 

Visual Narasi/Audio 

Gambar 4.20 Karakter utama 

bangun setelah mendengar alarm 

 

Karakter utama terbangun setelah 

mendengar alarm dan memulai 

rutinitas hariannya. 

Gambar 4.21 Karakter utama 

membuat kopi 

 

Karakter utama membuat kopi yang 

hangat 

Gambar 4.22 Karakter utama 

membuat sereal 

 

Karakter utama membuat sereal 

untuk sarapan. 

Gambar 4.23 Karakter utama 

berlari pagi 

 

Karakter utama melakukan rutinitas 

hariannya yaitu berlari pagi di taman 

dengan ceria. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Gambar 4.24 Karakter utama 

semangat atas pekerjaan barunya 

 

Karakter utama semangat atas 

pekerjaan barunya dan siap bekerja 

dengan tulus. 

Gambar 4.25 Karakter utama 

mengakhiri harinya 

 

Karakter utama mengakhiri harinya 

dan tidur dengan pulas. 

Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=thpF81-wrMs  

Denotasi : 

Adegan dimulai dengan karakter utama yang memulai rutinitas harian nya 

dengan bangun tepat waktu sesuai alarm. Dia kemudian membuat kopi dan sereal 

seperti biasa. Setelah itu, dia berlari pagi dengan ceria. Dia bersemangat atas 

pekerjaan barunya di rumah karena dia dapat melakukan rutinitas nya tanpa 

perubahan. Setelah itu, dia mengakhiri harinya dan tidur dengan pulas. 

Konotasi :  

Adegan ini menggambarkan siklus produktivitas. Produktivitas 

digambarkan dengan rutinitas yang tidak berubah, namun dilakukan dengan giat 

dan terus menerus. Dalam adegan ini, karakter utama memiliki ekspresi yang 

ceria, menandakan bahwa dia merasa senang atas rutinitas yang dia lakukan setiap 

hari. 

 

https://www.youtube.com/watch?v=thpF81-wrMs


 

 

 

Mitos : 

Dalam adegan ini, mitos yang disampaikan adalah mitos produktivitas. 

Adegan ini menggambarkan bahwa produktivitas adalah kesibukan. Adegan ini 

menggambarkan bahwa rutinitas yang sistematis dan terus menerus adalah kunci 

dari produktivitas. 

Tabel 4.8 Tanda Visual dan Narasi Film “The Loop” Scene 2 

Visual Narasi/Audio 

Gambar 4.26 Karakter utama 

bangun mendengar alarm dengan 

kelelahan 

 

Karakter utama bangun mendengar 

alarm dengan kelelahan. Dia 

kemudian tidur kembali. 

Gambar 4.27 Kopi yang berantakan 

 

Tampak adegan cangkir kopi 

dikelilingi oleh gula yang 

berantakan. 

Gambar 4.28 Kotak sereal yang 

kosong 

 

Karakter utama berencana untuk 

sarapan dengan sereal, namun kotak 

sereal yang kosong membuat dia 

frustasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Gambar 4.29 Taman yang kosong 

 

Tampak visual taman dimana 

karakter utama sering berlari pagi 

kosong. Menandakan dia tidak 

berlari pagi. 

Gambar 4.30 Karakter utama 

berhenti bekerja 

 

Karakter utama merasa tertekan dan 

berhenti bekerja secara tiba-tiba. 

Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=thpF81-wrMs 

Denotasi : 

Adegan ini dimulai dengan karakter utama yang bangun pagi mendengar 

alarm dengan kelelahan. Kemudian tampak adegan cangkir kopi dikelilingi gula 

yang berantakan menandakan dia tidak membuat kopi seperti biasa. Taman biasa 

yang menjadi tempat dia berlari pagi juga terlihat kosong yang menandakan dia 

tidak berlari pagi itu. Saat bekerja, dia merasa tertekan akan Deadline yang 

ditetapkan bos nya dan menutup laptop nya secara tiba-tiba. 

Konotasi : 

Adegan ini menggambarkan kelelahan mental seorang pekerja yang 

menganggap dirinya produktif jika dia melakukan rutinitas yang sistematis setiap 

hari. Banyaknya gula yang berantakan di sekeliling cangkir kopi, kotak sereal 

yang kosong, menandakan bahwa rutinitas yang biasa nya di lakukan secara 

teratur perlahan runtuh akibat kejenuhan. 

https://www.youtube.com/watch?v=thpF81-wrMs


 

 

 

Mitos :  

Mitos dalam adegan ini masih terkait dengan produktivitas, khususnya 

dalam aspek rutinitas. Mitos mengatakan bahwa rutinitas yang kaku dan sempurna 

adalah hal yang baik. Dalam adegan ini, mitos tersebut digambarkan dengan 

rutinitas kaku yang perlahan runtuh akibat kejenuhan dari pelaku rutinitas itu 

sendiri. 

4.2 Pembahasan 

Penelitian ini menerapkan pendekatan semiotika Roland Barthes untuk 

mengungkap makna denotatif, konotatif, serta mitos dalam film Full Time dan 

The Loop, terutama dalam kaitannya dengan penggambaran kritik sosial. Dari 

hasil analisis yang dilakukan, terungkap bahwa kedua film menyampaikan kritik 

sosial tentang sistem pekerjaan, budak korporat, penggunaan waktu, kesuksesan 

dan produktivitas melalui elemen visual, simbolisme dan narasi. 

4.2.1.  Representasi Kritik Sosial dalam Film Full Time 

Dalam film Full Time, kritik sosial direpresentasikan melalui simbol, narasi, 

dan visual yang sederhana namun penuh dengan makna. Film ini mengkritik 

tentang budaya korporat, sistem kerja, penggunaan waktu pekerja dan penyesalan 

diakhir yang dialami. 

Pada adegan pertama, kritik sosial yang disampaikan berupa kritik terhadap 

budaya kerja korporat. Adegan Michael menerima pekerjaan untuk berdiri di 

dalam kotak sampai pukul 17.30 merepresentasikan realita budaya kerja nine to 

five. Budaya kerja saat ini mengharuskan pekerja untuk bekerja dari pukul 9 

sampai pukul 17.30. Film ini merepresentasikan kritik bahwa bekerja di masa 



 

 

 

sekarang sama saja dengan berdiri dalam kotak. Pekerjaan yang dilakukan 

membuat pekerja terisolasi dari dunia luar dan menghambat perkembangan 

individu. 

Pada adegan kedua, kritik sosial yang disampaikan berupa kritik terhadap 

peraturan yang kaku dan mencekang. Michael dituntut untuk tetap bekerja tanpa 

menghiraukan sekelilingnya. Salah satu contoh keadaan dimana kritik ini relevan 

adalah ketika keluarga sakit atau mengalami musibah, pekerja dituntut untuk terus 

bekerja dan tidak dapat menerima cuti secara tiba-tiba. 

Pada adegan ketiga, kritik sosial yang disampaikan berupa kritik terhadap 

perusahaan itu sendiri. Adegan ini melambangkan perusahaan sebagai badut yang 

sedari dulu dianggap sebagai penipu dan pembuat onar. Adegan ini mengkritik 

perusahaan hanyalah badut yang mengekang dan menjanjikan pekerjanya imbalan 

yang tidak seberapa. 

Pada adegan keempat, kritik sosial yang disampaikan berupa kritik terhadap 

mitos kesuksesan yaitu promosi atau kenaikan jabatan adalah kesuksesan dalam 

hidup. Kritik disampaikan melalui representasi promosi yang pada adegan ini 

digambarkan dengan kotak yang lebih besar dan kenaikan upah sebesar 30%. 

Adegan ini mengatakan bahwa pada dasarnya, promosi hanyalah ilusi. Sebagian 

besar yang disebut oleh pekerja sebagai "promosi" tidak melibatkan perubahan 

dalam posisi atau tugas, tetapi hanya peningkatan dari posisi saat ini.  

Pada adegan kelima, kritik sosial yang disampaikan berupa kritik terhadap 

penggunaan waktu dalam hidup. Ini direpresentasikan melalui Michael yang 

kelihatan menua namun bos nya yang tidak tampak menua. Ini menggambarkan 



 

 

 

bahwa waktu yang dihabiskan pekerja untuk perusahaan itu tidak seberapa 

dibandingkan dengan umur perusahaan itu sendiri.  

Pada adegan keenam, kritik sosial yang disampaikan berupa kritik terhadap 

prioritas. Adegan ini menampakkan Michael yang ingin bermain skateboard 

namun dirinya tidak sanggup karena umurnya sudah tua. Michael menyesal 

menghabiskan seluruh waktunya untuk bekerja dan ketika dia ingin melakukan 

hal lain, dia sudah terlambat. Adegan ini mengkritik pandangan tentang bekerja 

dulu, bersenang kemudian.   

4.2.2.  Representasi Kritik Sosial dalam Film The Loop 

Dalam film The Loop, kritik sosial direpresentasikan melalui narasi 

berulang dengan perbedaan yang menggambarkan keruntuhan rutinitas perlahan. 

Dalam durasi yang singkat yaitu 4 menit 20 detik, representasi kritik sosial 

dikemas dengan padat dan penuh makna. 

Pada adegan pertama, tampak karakter utama yang melakukan rutinitas nya 

seperti biasa. Bangun tepat waktu sesuai alarm, membuat kopi untuk menambah 

tenaga, sarapan dengan sereal, berlari pagi di taman, bekerja dari rumah (WFH), 

dan mengakhiri harinya dengan tidur yang pulas. Semua kegiatan dilakukan 

dengan ekspresi yang ceria menggambarkan rutinitas yang memuaskan. 

Namun, dimulai dari adegan kedua, rutinitas yang sistematis tersebut 

perlahan runtuh di akibatkan oleh kejenuhan. Bangun tepat waktu sesuai alarm 

disertai dengan rasa kantuk yang berat, cangkir kopi yang dikelilingi gula 

berantakan, kotak sereal yang kosong, taman yang kosong, dan pekerjaan yang 



 

 

 

membuat tertekan. Semua rutinitas yang awalnya sistematis dan memuaskan, 

perlahan runtuh menjadi kewajiban yang memberatkan. 

Film ini merepresentasikan kritik sosial terhadap mitos produktivitas, 

dimana rutinitas yang kaku dan sistematis dianggap sebagai kunci produktivitas 

yang mengarah kepada kesuksesan. Film ini menggambarkan bahwa rutinitas 

yang sistematis itu bukan berarti produktivitas. Rutinitas yang kaku dan sistematis 

dapat membuat diri merasa terkekang dan kelelahan mental. 

4.2.3.  Perbandingan 

Kedua film menyampaikan representasi kritik sosial tentang topik yang 

berkaitan. Kedua film membahas tentang kehidupan dewasa disaat dimana kita 

menjadi bagian dari masyarakat. Film Full Time fokus kepada aspek pekerjaan, 

sedangkan Film The Loop fokus kepada aspek cara hidup. Film Full Time 

membahas kritik sosial seputar sistem pekerjaan dan pandangan masyarakat 

terhadap idealisasi pekerjaan, sedangkan Film The Loop membahas kritik sosial 

seputar rutinitas dan produktivitas. 

Kedua film memiliki cara tersendiri dalam merepresentasikan kritik sosial. 

Representasi kritik sosial dalam Film Full Time banyak disampaikan melalui 

gabungan antara simbol, narasi, dan visual. Sedangkan dalam Film The Loop, 

representasi kritik sosial  banyak disampaikan melalui narasi, visual dan audio. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian terhadap film Full Time dan The Loop, 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Film Full Time merepresentasikan kritik sosial seputar kehidupan dewasa 

saat menjadi bagian dari masyarakat. Film Full Time menyampaikan kritik 

sosial terhadap budaya kerja, peraturan kaku yang mencekang, perusahaan, 

mitos kesuksesan dan alokasi waktu. Representasi kritik sosial disampaikan 

melalui gabungan dari simbol, narasi, dan visual. 

2. Film The Loop merepresentasikan kritik sosial seputar rutinitas dan 

produktivitas yang mengarah kepada kesuksesan. Kritik terhadap pandangan 

tentang rutinitas yang kaku dan sistematis sama dengan produktivitas. Film 

ini mengatakan bahwa rutinitas yang kaku dan sistematis hanya akan 

menjadi kewajiban yang mencekang akibat kejenuhan dan kelelahan mental. 

Representasi kritik sosial disampaikan melalui narasi dan audio yang 

berulang dengan sedikit perbedaan. 

5.2 Saran 

1. Bagi pembuat film, dengan adanya contoh film Full Time dan The Loop 

merepresentasikan kritik sosial memperkuat anggapan bahwa media audio 

visual memiliki pengaruh yang kuat terhadap masyarakat. Oleh karena itu, 

tingkatkan kreativitas dan berhati-hati dalam memproduksi karya yang akan di 

tampilkan ke publik. 



 

 

 

2. Bagi penonton, film bukanlah sekedar hiburan semata. Banyak makna yang 

terdapat di dalam film jika diperhatikan dengan sepenuhnya. Oleh karena itu, 

jangan mudah terpengaruh terutama di era media sosial ini. 

3. Bagi peneliti berikutnya, semoga penelitian ini dapat memperluas kajian 

terkait dengan film dan analisis semiotika. Terutama kajian analisis semiotika 

Roland Barthes dan kritik sosial  
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